BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Implementasi Konsep Triple Bottom Line Aspek People Pada CV. Bersama
Manfaat Tanjunganom Nganjuk.

Implementasi aspek people dari triple bottom line perusahaan telah
memberikan fasilitas dan tempat kerja yang nyaman, menyediakan APD,
obat-obatan dan P3K. Pemenuhan hak-hak para karyawan, tanggungjawab
produk dan mengupayakan kepedulian masyarakat dengan memberikan
kesempatan kerja kepada masyarakat sekitar, mendukung program
masyarakat, memberikan santunan kepada masyarakat miskin, membagikan
paket sembako kepada karyawan dan masyarakat sekitar setiap idhul fitri,
bantuan nasi kotak gratis kepada 50 fakir miskin disekitar perusahan setiap

hari Jum’at, menyumbankan hewan qurban saat idul adha.

2. Implementasi Konsep Triple Bottom Line Aspek People Dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Karyawaan Pada CV. Bersama Manfaat
Tanjunganom Nganjuk.

Implementasi aspek people dari triple bottom line tidak hanya
meningkatkan kinerja sosial, tetapi juga menciptakan loyalitas karyawan,
reputasi yang baik, dan dampak positif yang lebih luas pada masyarakat.
Implementasi konsep triple bottom line (TBL) pada aspek people di CV.
Bersama Manfaat berfokus pada kesejahteraan karyawan dan komunitas
sekitar. Pertama, perusahaan harus memastikan kesejahteraan karyawan

melalui kompensasi yang adil dan program pengembangan. Dengan

78



79

menawarkan gaji yang kompetitif dan pelatihan keterampilan, perusahaan
tidak hanya meningkatkan motivasi, tetapi juga produktivitas karyawan. Hal
ini menciptakan lingkungan kerja yang positif dan loyalitas yang tinggi,
yang pada gilirannya berdampak baik pada kualitas produk.
B. Saran
Berdasarkan hasil analisis di atas maka peneliti dapat memberikan
saran sebagai berikut:

1. Peneliti berharap CV Bersama Manfaat mengutamakan keselamatan dan
kesehatan para karyawan sebagai aspek people untuk mensejahterakan
karyawan dengan cara mendaftarkan BPJS Ketenagakerjaan.

2. Karyawan yang bertanggung jawab di lapangan harus lebih berkompeten
dalam upaya pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja dengan
mematuhi peraturan perundang-undangan yang berlaku.

3. Untuk peneliti selanjutnya penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
atau acuan untuk penelitian selanjutnya dengan dikembangkan dengan

aspek-aspek lain.



